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Nama

Jabatan

Status Narasumber

Sedikit profil kerja

2009

TRANSKRIP WAWANCARA

: Suryagung Winarno

: Kepala Biro Humas PT Wahana Sekar Agro

: Key Informan dari perusahaan

: Merupakan humas PT Wahana Sekar Agro sejak tahun

Bisa diceritakan kembali tentang konflik yang terjadi antara perusahaan
dengan warga kampung Lio Kecamatan Jasinga ini?

. Sebagai seorang praktisi Public Relations, Bagaimana awal menangani
komplain dari warga kampung Lio mengenai konflik ini?

Bagaimana hubungan aktivitas warga dan perusahaan pada tahun — tahun
sebelum adanya konflik lahan HGU ini ?

Berada di ruang lingkup yang sama. Apakah hubungan antara perusahan
dengan kampung Lio juga memiliki satu tujuan yang untuk dicapai?

. Apakah sebelumnya pihak perusahaan melakukan kerjasama dengan warga
kampung Lio untuk menyelesaikan konflik ini?

Bagaimana bapak sendiri yang sebagai praktisi Public Relations perusahaan

dalam menangani konflik lahan HGU ini?

97



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Bagaimana persiapan PT Wahana Sekar Agro yang juga menerapkan
aktivitas community relations dalam konflik ini?

Bagaimana tahapan untuk upaya pendekatan dan penerapan aktivitas
community relations (hubungan komunitas) dengan warga kampung Lio?
Bagaimana respon warga kampung Lio terhadap penanganan tanggung
jawab dari perusahaan?

Apakah sebelumnya sudah ada panggilan dari pemerintah setempat terkait
konflik ini?

Bagaimana respon pemerintah setempat terkait konflik ini?

Bagaimana hasil dari kegiatan aktivitas community relations yang dilakukan
PT. Wahana Sekar Agro ini?

Apakah terdapat hambatan dalam dalam penanganan konflik atau
permasalahan ini terkait dengan aktivitas Community Relation?

Apakah ada kendala dalam menjalin komunikasi antara perusahaan dengan
warga kampung Lio?

Terkait dengan program CSR, apa saja program CSR yang telah diterapkan
olh perusahaan?

Dari hubungan permasalahan kampung Lio Setu dengan hasil dari
penerapan program CSR apa saja?

Dari program CSR yang diterima warga dari perusahaan, apakah dapat
menutupi permasalahah kampung Lio Setu mengenai askses jalan menuju

ke pemukiman?
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

Apakah ada pengeluaran atau biaya dalam penanganan konflik atau
permasalahan ini?

Hingga saat ini setelah permasalahan tersebut sudah dinyatakan damai,
apakah masih terdapat keluhan warga kampung Lio yang masih berkaitan
dengan masalah yang sama?

Pasca dari permasalahan konflik tersebut, apa saja dampak manfaat atau
pengaruh yang diterima oleh pihak PT. Wahana Sekar Agro?

Bagaimana hubungan warga kampung Lio dengan PT. Wahana Sekar Agro
sekarang ini?

Bagaimana komunikasi masyarakat kampung Lio dengan perusahaan
hingga saat ini?

Setelah permasalahan dinyatakan damai, apakah hubungan relasi antara

warga dengan perusahaan mengalami peningkatan dalam sektor kerjasama?
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Nama . Ariep Gita Sudita

Jabatan : ADM PT Wahana Sekar Agro

Status Narasumber  : Informan dari perusahaan

Sedikit profil kerja  : Menjabat sebagai ADM PT Wahana Sekar Agro sejak

tahun 2011

1. Bisa diceritakan kembali tentang konflik yang terjadi antara perusahaan
dengan warga kampung Lio Kecamatan Jasinga ini?

2. Sebagai seorang praktisi Public Relations, Bagaimana awal menangani
komplain dari warga kampung Lio mengenai konflik ini?

3. Bagaimana hubungan aktivitas/warga dan perusahaan pada tahun — tahun
sebelum adanya konflik lahan HGU ini ?

4. Berada di ruang lingkup yang sama. Apakah hubungan antara perusahan
dengan kampung Lio juga memiliki satu tujuan yang untuk dicapai?

5. Apakah sebelumnya pihak perusahaan melakukan kerjasama dengan warga
kampung Lio untuk menyelesaikan konflik ini?

6. Bagaimana bapak sendiri yang sebagai praktisi Public Relations perusahaan
dalam menangani konflik lahan HGU ini?

7. Bagaimana persiapan PT Wahana Sekar Agro yang juga menerapkan
aktivitas community relations dalam konflik ini?

8. Bagaimana tahapan untuk upaya pendekatan dan penerapan aktivitas

community relations (hubungan komunitas) dengan warga kampung Lio?
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9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Bagaimana respon warga kampung Lio terhadap penanganan tanggung
jawab dari perusahaan?

Apakah sebelumnya sudah ada panggilan dari pemerintah setempat terkait
konflik ini?

Bagaimana respon pemerintah setempat terkait konflik ini?

Bagaimana hasil dari kegiatan aktivitas community relations yang dilakukan
PT. Wahana Sekar Agro ini?

Apakah terdapat hambatan dalam dalam penanganan konflik atau
permasalahan ini terkait dengan aktivitas Community Relation?

Apakah ada kendala dalam menjalin komunikasi antara perusahaan dengan
warga kampung Lio?

Terkait dengan program CSR, apa saja program CSR yang telah diterapkan
olh perusahaan?

Dari hubungan permasalahan kampung Lio Setu dengan hasil dari
penerapan program CSR apa saja?

Dari program CSR yang diterima warga dari perusahaan, apakah dapat
menutupi permasalahah kampung Lio Setu mengenai askses jalan menuju
ke pemukiman?

Apakah ada pengeluaran atau biaya dalam penanganan konflik atau
permasalahan ini?

Hingga saat ini setelah permasalahan tersebut sudah dinyatakan damai,
apakah masih terdapat keluhan warga kampung Lio yang masih berkaitan

dengan masalah yang sama?
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20.

21.

22.

23.

Pasca dari permasalahan konflik tersebut, apa saja dampak manfaat atau
pengaruh yang diterima oleh pihak PT. Wahana Sekar Agro?

Bagaimana hubungan warga kampung Lio dengan PT. Wahana Sekar Agro
sekarang ini?

Bagaimana komunikasi masyarakat kampung Lio dengan perusahaan
hingga saat ini?

Setelah permasalahan dinyatakan damai, apakah hubungan relasi antara

warga dengan perusahaan mengalami peningkatan dalam sektor kerjasama?
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Nama : Pak Omang
Jabatan : Tokoh Masyarakat Setempat
Status Narasumber  : Informan dari Masyarakat
Sedikit profil kerja  : Merupakan warga asli kampung Lio
1. Bisa diceritakan kembali tentang konflik yang terjadi antara perusahaan

dengan warga kampung Lio Kecamatan Jasinga ini?

Sebagai seorang warga asli kampung Lio Setu, Bagaimana awal menangani
komplain dari warga kampung Lio mengenai konflik ini?

Bagaimana hubungan aktivitas/warga dan perusahaan pada tahun — tahun
sebelum adanya konflik lahan HGU ini ?

Berada di ruang lingkup yang sama. Apakah hubungan antara kampung Lio
Setu dengan perusahaan juga memiliki satu tujuan yang untuk dicapai?
Apakah sebelumnya pihak perusahaan melakukan kerjasama dengan warga
kampung Lio untuk menyelesaikan konflik ini?

Bagaimana bapak sendiri yang sebagai warga dalam menangani konflik
lahan ini?

Bagaimana respon warga kampung Lio terhadap penanganan tanggung
jawab dari perusahaan?

Apakah sebelumnya sudah ada panggilan dari pemerintah setempat terkait
konflik ini?

Bagaimana respon pemerintah setempat terkait konflik ini?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Apakah terdapat hambatan dalam dalam penanganan konflik atau
permasalahan ini terkait dengan aktivitas Community Relation?

Apakah ada kendala dalam menjalin komunikasi antara warga dengan pihak
perusahaan?

Terkait dengan program CSR, apa saja program CSR yang telah diterapkan
oleh perusahaan untuk warga?

Dari hubungan permasalahan kampung Lio Setu dengan hasil dari
penerapan program CSR apa saja?

Dari program CSR yang diterima warga dari perusahaan, apakah dapat
menutupi permasalahah kampung Lio Setu mengenai askses jalan menuju
ke pemukiman?

Apakah ada pengeluaran atau biaya dalam penanganan permasalahan ini
dari warga?

Hingga saat ini setelah permasalahan tersebut sudah dinyatakan damai,
apakah masih terdapat keluhan warga kampung Lio yang masih berkaitan
dengan masalah yang sama?

Pasca dari permasalahan konflik tersebut, apa saja dampak manfaat atau
pengaruh yang diterima oleh pihak PT. Wahana Sekar Agro?

Bagaimana hubungan warga kampung Lio dengan PT. Wahana Sekar Agro
sekarang ini?

Bagaimana komunikasi masyarakat kampung Lio dengan perusahaan

hingga saat ini?
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20. Setelah permasalahan dinyatakan damai, apakah hubungan relasi antara

warga dengan perusahaan mengalami peningkatan dalam sektor kerjasama?
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No Pertanyaan Informan | Informan 11 Informan 111 Penjelasan Kode dan
dari dari Tokoh dari beberapa Kategorisasi
Perusahaan. perusahaan. Masyarakat informan
PT Wahana Sekar PT Wahana
Agro Sekar Agro
1 Bisa diceritakan “ Pada intinya, “ Awalnya tidak “Jadi Informan | : (1) Jalan utama
kembali tentang sangat antusias dipermasalahka | sebenarnya | Jalan sudah sudah milik
konflik yang bahwa jalan yang n, karena jalan akses milik perusahgan
terjadi antara disana sudah sebelumnya keluar masuk | perusahaan dan W_a}Jlb
perusahaan terupdate. Kita jalan tersebut ke tempat | dan wajib lapor jika
dengan warga punya program digunakan untuk | tinggal kami | melapor unutk Ingn -~
kampung Lio untuk sewa kelolah | bersama, tetapi | sudah tertutup | melewatinya. melewatiny
. . a.
Kecamatan langsung ke pihak sejak tahun | (1)
Jasinga ini? perusahaan sendiri. perusahaan 2007. Kami
Untuk jalan yang ingin sudah sering | Informan Il : (2) Sudah lama
dibawah sudah membatasinya protes ke Perusahaan tertutup
kami berikan untuk | sebagai ruang kantor PT mempunyai dan
dipinjam sebagai lingkup Wahana Sekar | sertifikat jalan, lambatnya
pengganti. Lalu perusahaan, Agro tetapi | wajib melapor waktu
jalan alternatif jadi mau tidak perusahaan | untuk tanggung
yang ini sudah mau harus kurang melewatinya. Jawab
langsung dikelolah diambil. Jika menerima (D) perusahaan
oleh perusahaan dilihat sesuai laporan protes
sendiri. Jadi kami dengan dari kami. Informan 111 :
tidak bermasalah, /| sertifikathal itu Baru tahun | Jalan sudah
pada intinya kami jelas jalan 2020 jalan tertutup sejak
tidak membatasi tersebut milik tersebut baru | lama dan baru
jalur keluar masuk perusahaan. dibuatkan oleh | digantikan
ini. Tetapi terbatas Jadi kita PT WSA ditahun 2020
izin karena disini buatkan portal sebagai 2
ada kantor dan pos | untuk jalur buka pengganti
sekuriti untuk tutup.”’ akses masuk
melapor apabila jalan kami.
warga tersebut Sebelumnya
membutuhkan jalan saya sudah
tersebut. melaporkan ke
kecamatan
Jasinga soal
akses jalan
kampung Lio
ini. Tapi sulit
adanya titik
terang antara
perusahaan
dengan pihak
kecamatan
Jasinga”
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Analisis:

Adapun yang dijelaskan oleh setiap informan 1 dan 2 bahwa “Untuk jalan yang dibawah sudah kami berikan untuk
dipinjam sebagai pengganti. Lalu jalan alternatif yang ini sudah langsung dikelolah oleh perusahaan sendiri.”
Yang berarti jalan utama sudah milik perusahaan atau bersertifikat resmi dan wajib lapor jika ingin melewatinya.
Sedangkan menurut informan 3 “Jadi sebenarnya jalan akses keluar masuk ke tempat tinggal kami sudah tertutup
sejak tahun 2007. Kami sudah sering protes ke kantor PT Wahana Sekar Agro tetapi perusahaan kurang menerima
laporan protes dari kami”. Bahwa memang jalan tersebut sudah ditutup sejak lama hingga sulit untuk akses keluar

masuk pemukiman dan lambatnya proses waktu tanggung jawab.

2 Bagaimana awal “ Syukur “ Cukup rumit, | “Ya yang kami | Informan 1 : (1) Terbuka
menangani alhmadulillah pada | terutama bagi tahu PT WSA | Selalu dengan
komplain dari prinsip nya selalu kaum pemuda. memang berkomunikasi masyarakat
warga kampung berkomunikasi Karena bertanggung | dengan dan _
Lio mengenai pada masyarakat. | sebagian juga jawab soal | masyarakat, menunjuka
konflik ini? Apa bila banyak yang permasalahan | menyelesaikan N 1mage

menemukan konflik | berkerja di{PT ini. Tapi bersama dan baik
. i | perusahaan
yang bersifat Wahana Sekar prosesnya menjadi
sosial, kita harus | Agro. Sekarang cukup lama | perusahaan (2) Cukup
berkordinasi. Kita ini sudah karena kasus | yang baik. (1) sulit,
mengundang untuk | kondusif, karena | ini sebenarnya karyawan
duduk bersama kami telah warga telah | Informan 2 : merupakan
disini dan memberikan mengeluh dari | Rumit, yang warga itu
menyelesaikan jalan yang haru ertahun — dikarenakan sendiri
bersama. untuk akses tahun.” banyak
Tujuannnya agar mereka juga. karyawan yang (3) Respon
tidak ada konflik. asli warga penangana
Insyaallah kampung Lio. n'yang
perusahaan PT Dan sudah kurang
Wahana Sekar kondusif. (2) tanggap
Agro akan ada
sukses dan tidak Informan 3 :
ada akan hambatan Perusahaan
yang lain. * bertanggung
jawab, tetapi
proses
tanggung
jawab yang
lambat laun.
®3)
Analisis :

Menangani suatu komplain setiap informan setiap harinya berbeda. Informan 1 menjelaskan bahwa ia lebih

terbukan dan selalu berkomunikasi dengan masyarakat agar lebih menunjukan perusahaan yang baik. Lalu informan
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2 menjelaskan menangani komplain cukup rumit karena banyak karyawan merupakan warga kampung Lio itu

sendiri. Sedangkan informan 3 mengatakan bahwa “PT Wahana Sekar Agro memang bertanggung jawab soal

permasalahan ini. Tapi prosesnya cukup lama karena kasus ini sebenarnya warga telah mengeluh dari bertahun —

tahun.” Ujarnya. Yang menjelaskan respon penanganan kurang cepat dan tanggap.

Bagaimana PT.
Wahana Sekar
Agro dalam
membina
hubungan
harmonisasi
antara manajemen
perusahaan
dengan publik
dengan warga
kampung Lio
terkait konflik
ini?

“Karena kita disini
mempunyai dana
CSR dan pertama,
jika ada setiap ada
kegiatan seperti
hari besar nasional
dan sebagainya,
anggaran tersebut
kita gunakan untuk
diberikan
sumbangan kepada
yang
membutuhkan. PT
Wahana Sekar
Agro selalu
bertanggung jawab
mengeluarkan
anggaran tersebut.
Apalagi untuk
tunjangan hari
besar untuk
masyarakat akan
selalu disiapkan.”

“ Kita selalu
harmonis,
karena
masyarakat
banyak yang
kita berikan
lapangan
pekerjaan untuk
mereka semua.
Bahkan mereka
juga kita
berikan
akomodasi antar
jemput untuk
berkerja. Jadi
mengertilah
maksud tersebut
dan tidak
bermasatah.”

“ Dalam
membina
harmonisasi,
memang
sebelumnya
banyak dari
perusahaan
memberikan
banyak
bantuan untuk
kita. Tetapi
untuk
permasalahan
ini sepertinya
hanya proses
nyayang
terhambat,
karena
permasalahan
ini sudah
lama.”

Informan 1 :
Mempunyai
bantuan dana
CSR untuk
kegiatan dan
sumbangan
untuk warga.
Dan selalu
bertunggung
jawab akan hal
tersebut. (1)

Informan 2 :
Memberikan
lapangan
pekerjaan dan
memberikan
akomodasi
antar jemput.

1)

Informan 3 :
Perusahaan
banyak
memberikan
bantuan.
Tetapi proses
yang begitu
kurang cepat.

1)

(1) Perusahaan
selalu
memberika
n bantuan
dan
lapangan
kerja
kepada
warga.

Analisis :

Dalam membina hubungan harmonis antara perusahaan dengan warga, setiap masing — masing informan memiliki

pendapat yang sama. Dari informan 1 mengatakan “Disini mempunyai dana CSR dan pertama, jika ada setiap ada

kegiatan seperti hari besar nasional dan sebagainya, anggaran tersebut kita gunakan untuk diberikan sumbangan

kepada yang membutuhkan. PT Wahana Sekar Agro selalu bertanggung jawab mengeluarkan anggaran tersebut.

Apalagi untuk tunjangan hari besar untuk masyarakat akan selalu disiapkan”. Yang dijelaskan mempunyai

pandangan yaitu perusahaan memang selalu memberikan bantuan terhadap warga kampung Lio, mulai dari dana
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bantuan sampai memberikan lapangan kerja untuk para warga. Begitu pun juga dengan informan 2 dan 3 yang sama

mempunyai prinsip bahwa perusahaan selalu memberikan bantuan dan lowongan pekerjaan kepada warga.

Bagaimana “Sebenernya ini “ Baik — baik “Ya sebelum | Informan 1 : (1) Akses jalan
hubungan bukan konflik ya. saja. Bahkan adanya Jalan utama diminta
aktivitas warga Jalan ini dulu sekarang ini masalah ini, | sempat warga,
dan perusahaan diminta oleh sudah sangat hubungan diminta warga, tetapi
pada tahun — warga. Tetapi akses membaik. kampung Lio | tetapi pihak perusahaan
tahun sebelum jalan harus Karena dengan PT perusahaan telah .
adanya konflik dikelola oleh semenjak WSA baik — | hanya menggantin
lahan HGU ini ? perusahaan ini adanya baik saja” memberikan ya.
sendiri. Pihak penutupan j_alan meminjam (2) Hubungan
perusahgan _ha_mya tersebut kita jalan ak_ses perusahaan
mengasih pinjam harus alternatif dengan
jalan tersebut menunjukan untuk warga. warga
.Hanya sebenernya | sifat yang jauh (D) sebelumny
adalah sebuah lebih baik. Jadi a baik —
gesekan — gesekan tetap kami Informan 2 : baik saja
karena bersifat menggunakan Baik — baik
kordinasif.” tenaga kerja saja. Dan
warga kampung menunjukan
Lio dengan sifat yang baik
menunjukan kepada warga.
sifat yang baik (2
dari
perusahaan.” Informan 3 :
Tidak ada
masalah
dengan
perusahaan.
(2)
Analisis :

Menurut informan 1 hubungan warga dan perusahaan sebelumnya mengalami komplain, tetapi “Sebenernya ini

bukan konflik ya. Jalan ini dulu diminta oleh warga. Tetapi akses jalan harus dikelola oleh perusahaan ini sendiri.

Pihak perusahaan hanya mengasih pinjam jalan tersebut .Hanya sebenernya adalah sebuah gesekan — gesekan

karena bersifat kordinasif.” Yang berarti akses jalan diminta warga tetapi perusahaan telah menggantinya.

Kesamaan serupa terdapat di informan 2 dan 3 yaitu hubungan perusahaan dengan warga sebelumnya baik- baik

saja.

Seberapa penting
menurut bapak

“Menurut saya itu
penting sekali.

“Itu sangat
penting. Artinya

“ Penting
sekali, karena

Informan 1 :

(1) Sangat
penting,
suatu
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mengenai
membina
hubungan relasi
manajemen antara
pihak perusahaan
dengan warga?

Namanya
perusahaan kalau
tidak dilibatkan
oleh masyarakat itu
hanyalah bohong.
Memang harus ada
sosialisasi dengan
masyarakat.
Perusahaan
dimana pun juga
pasti akan terjadi
demikian. Bahwa
sosialisasi terhadap
masyarakat kami
selalu
musayawarah dan
mufakat kepada
desa setempat.”

ada hubungan
antara
perusahaan
dengan
pemerintah.
Jadi jika kita
tidak bisa
memperkerjakan
warga kampung
Lio dengan baik.
Maka beberapa
tanah HGU
milik PT
Wahana Sekar
Agro bisa
diambil atau
disanksi
pemerintah dan
diberikan
kepada

masyarakat.”

kalau tidak
akan terjadi
seperti ini dan
lebih buruk
lagi dari hal
ini jika tidak
menerapkan
membina suatu
hubungan
itu.”

Penting ,
karena
perusahaan
juga harus
bekerjasama
dan sosialisasi
terhaadap
warga. (1)

Informan 2 :
Sangat penting
dengan adanya
hubungan
perusahaan
dengan warga

(1)

Informan 3 :
Sangat
penting, jika
menerapkan
hubungan
sosial anatar
warga dengan
perusahaan (1)

hubungan
perusahaan
dengan
warga.

Analisis :

Pentingnya membina hubungan relasi manajemen antara perusahaan dengan warga, memiliki kesamaan pendapat

oleh para informan. Mulai dari Informan 1 mengatakan “Menurut saya itu penting sekali. Namanya perusahaan

kalau tidak dilibatkan oleh masyarakat itu hanyalah bohong. Memang harus ada sosialisasi dengan masyarakat.

Perusahaan dimana pun juga pasti akan terjadi demikian”. Lalu informan 2 mengatakan “ Itu sangat penting.

Artinya ada hubungan antara perusahaan dengan pemerintah. Jadi jika kita tidak bisa memperkerjakan warga

kampung Lio dengan baik”. Dilanjutkan informan 3 mengatakan “ Penting sekali, karena kalau tidak akan terjadi

seperti ini dan lebih buruk lagi dari hal ini jika tidak menerapkan membina suatu hubungan itu”. Intinya sangat

penting suatu hubungan perusahaan dengan warganya.

Berada di ruang “Tujuan yang “Iyaitu jelas “ Untuk Informan 1 : (1) Bersama
lingkup yang sama. pertama, ototmatis. Jadi kampung Lio | Menjadi untuk
sama. Apakah bagaimana kita bersama — sama dengan masyarakat memajukan
pemerintah menjadi kita memerlukan | perusahaan | yang madani Kota
setempat masyarakat yang tenaga kerja sendiri jelas | dan makmur. Jasinga
mempunyai madani, kedua dan warga juga memiliki Q)

hubungan yang kemakmuran. memerlukan tujuan yaitu

sama antara Insyallah PT pekerjaan. Jadi membangun | Informan 2 :
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perusahan dengan Wahana Sekar bersama sama kota Jasinga | Memerlukan
kampung Lio juga | Agro akan berhasil untuk semakin tenaga kerja
memiliki satu sukses. Karena kita | memajukan kota | menghasilkan | dari warga
tujuan yang untuk selalu Jasinga.” dan untuk
dicapai? berkomunikasi berindustri memajikan
yang baik.” karena kita | Kota Jasinga.
sama—sama | (1)
dan sebagian
besar berkerja | Informan 3 :
dibidang Memajukan
perkebunan.” | kota Jasinga
semakin
berindustri. (1)
Analisis :

Berada di ruang lingkup yang sama membuat para informan 1, 2 dan 3 memiliki tujuan yang sama. Yaitu bersama

memajukan kota Jasinga Jawa Barat. Informan 1 mengatakan “Tujuan yang sama. pertama, bagaimana kita

menjadi masyarakat yang madani, kedua kemakmuran”. Lalu informan 2  lya itu jelas ototmatis. Jadi bersama —

sama kita memerlukan tenaga kerja dan warga juga memerlukan pekerjaan. Jadi bersama sama untuk memajukan

kota Jasinga.” Dan informan 3 bahwa “kampung Lio dengan perusahaan sendiri jelas memiliki tujuan yaitu

membangun kota Jasinga semakin menghasilkan dan berindustri”’ ujarnya.

7 Apakah
sebelumnya pihak
perusahaan
melakukan
kerjasama dengan
warga kampung
Lio untuk
menyelesaikan
konflik ini?

“Sudah, sudah
kesekian kali sejak
kepemerintahan
yang sebelumnya.
Bukan konflik tapi
hanya meminta,
Cuma perusahaan
mengikuti sebuah
aturan perda yang
berlaku. Jadi kami
sebagai PT
Wahana Sekar
Agro hanya
melaksanakan
kegiatan tersebut.
Jadi pada intinya,
tidak ada.”

“Iya sudah.
Bahkan sudah
lama.
Melakukan
pendekatan
bersama dan
lain lain. Jadi
memang kalau
masalah tanah
memang harus
berhati — hati
karena selalu
terjadi pro dan
kontra mengenai
HGU.”

“ Untuk sektor
kerjasama,
yang pasti
kami biasa

mendapatkan
hasil dari

produksi dari
PT WSA dan
bisa kami
jadikan suatu
kerajinan atau
obat
kesehatan.

Dan hubungan

tetap membaik

dan tidak ada
permasalahan
lagi.”

Informan 1 :
Sudah berkali
kali
melakukannya.
Perusahaan
harus
mengikuti
aturan perda
yang berlaku.
Jadi
perusahaan
hanya
melaksanakan
kegiatan
tersebut. (1)

Informan 2 :
Sudah lama
melakukan
pendekatan
dengan warga.

1)

(1) Perusahaan
telah
melakukan
kerjasama
dengan
warga.
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Informan 3 :
Sudah
melakukan
kerjasama,
sehingga
mendapatkan
hasil produksi
untuk warga.

)

Analisis :

Dalam menyelesaikan permasalahan akses jalan ini, perusahaan juga melakukan kerjasama dengan warga, “Sudah, sudah

kesekian kali sejak kepemerintahan yang sebelumnya. Bukan konflik tapi hanya meminta, Cuma perusahaan mengikuti

sebuah aturan perda yang berlaku. Jadi kami sebagai PT Wahana Sekar Agro hanya melaksanakan kegiatan tersebut.”

Ujar informan 1. Lalu informan 2 mengatakan “lya sudah. Bahkan sudah lama. Melakukan pendekatan bersama dan lain

lain. Jadi memang kalau masalah tanah memang harus berhati — Aati karena selalu terjadi pro dan kontra”. Dan informan

3 “Untuk sektor kerjasama, yang pasti kami biasa mendapatkan hasil dari produksi dari PT Wahana Sekar Agro dan bisa

kami jadikan suatu kerajinan atau obat kesehatan. Dan hubungan tetap membaik”. Jadi intinya ketiga informan tersebut

memiliki arti yang sama, yaitu perusahaan telah melakukan kerjasama dengan warga untuk meredakan masalah ini.

8 Bagaimana bapak
sendiri dalam
menangani
konflik lahan
HGU ini?

“ Irulah dari dana
CSR dan lain lain,
khususnya
diberikan untuk
masyarakat
setempat. Jadi saya
sendiri sebagai
menjabat (ADM) di
PT Wahana Sekar
Agro tidak bisa
memberikan
inisiatif sendiri
tanpa perintah dari
pimpinan yang
diatas.”

“ Setalu
koperatif dan
bersabar. Tetapi
bicara soal
HGU tersebut.
Jadi banyak
warga yang
belum paham
dengan soal
tanah. Jadi
terdapat pajak
tanah, jadi
memang cukup
rumit untuk
mengarahkan
kepada
masyarakat
mengenai soal
tanah HGU.”

“Ya yang
kami tahu PT
Wahana Sekar
Agro memang
bertanggung
jawab soal
permasalahan
ini. Tapi
prosesnya
cukup lama
karena kasus
ini sebenarnya
warga telah
mengeluh dari
ertahun —
tahun.”

Informan 1 :
Dengan
menggunakan
dana CSR dan
sesuai dari
perintah dari
perusahaan (1)

Informan 2 :
Koperatif dan
bersabar. Dan
banyak warga
yang belum
mengerti
tentang pajak
tanah. (2)

Informan 3 :
Perusahaan
bertanggung
jawab, akan
tetapi proses
yang lama. (1)

(1) Bertanggun
g jawab
dan
memberika
n bantuan.

(2) Sabar dan
diketahui
belum
paham
mengenai
soal tanah
jalan
tersebut.
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Analisis :

Dalam menangani permasalahan ini memiliki kesamaan anatar informan 1 dan 3. Informan 1 mengatakan “dana

CSR dan lain lain, khususnya diberikan untuk masyarakat setempat. Jadi saya sendiri sebagai menjabat (ADM) di

PT Wahana Sekar Agro tidak bisa memberikan inisiatif sendiri tanpa perintah dari pimpinan yang diatas.”

Sedangkan informan 3 “Ya yang kami tahu PT Wahana Sekar Agro memang bertanggung jawab soal

permasalahan ini. Yang berarti bertanggung jawab dan memberikan bantuan. Berbeda dengan informan 2 yang

mengatakan “ Selalu koperatif dan bersabar. Tetapi bicara soal HGU tersebut. Jadi banyak warga yang belum

paham dengan soal tanah. Jadi terdapat pajak tanah, jadi memang cukup rumit untuk mengarahkan kepada

masyarakat mengenai soal tanah HGU.” Sabar dan diketahui warga banyak yang belum paham mengenai soal

tanah jalan tersebut.

Bagaimana “ Itu relasi “Jadi “ Untuk soal | Informan 1 : (1) Perusahaan
persiapan PT (Community diperusahaan PT Wahana | untuk selalu
Wahana Sekar Relations) ini, kantor kita Sekar Agro, | pengembangan melayani
Agro yang juga tujuannya untuk memang kami tidak | daerah dan dan
menerapkan pengembangan lokasinya banyak Sumber daya bertanggun
aktivitas daerah dan Sumber strategis. mengetahuiny | manusia. (1) g jawab
community daya manusia. Bahkan selalu a. Yang pasti rﬁ;sicyl/?araka
relations dalam Pihak perusahaan | dijadikan tempat | saat terjadi Informan 2 : t
konflik ini? siap untuk acara umum permasalahan | Lokasi yang
mendampingi dan seperti.acara | ini PT Wahana | strategis,
siap untuk hari besar hagi Sekar Agro | menjadikan
membantu sesuai para warga. sudah siap sebagai pusat
SOP dari Disamping itu bersedia acara dan bisa
perusahaan PT adanya dana menangani membantu
Wahana Sekar CSR jadi kita konflik ini.” | warga. (1)
Agro.” selalu
menggunakan
untuk Informan 3 :
memberikan Perusahaan
dana bantuan bersedia
dan dana menangani
akomodasi antar konflik dan
jemput para bertanggung
pekerja dari jawab. (1)
kampung Lio.”
Analisis :

Memiliki kesamaan pendapat antara informan 1,2 dan 3 mengenai penerapan community relation. “Tujuannya untuk

pengembangan daerah dan Sumber daya manusia. Pihak perusahaan siap untuk mendampingi dan siap untuk membantu
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sesuai SOP dari perusahaan” ujar informan 1 untuk pengembangan daerah dan sumber daya manusia. Lalu informan 2

mengatakan “kantor kita memang lokasinya strategis. Bahkan selalu dijadikan tempat acara umum seperti acara hari besar

bagi para warga. Disamping itu adanya dana CSR jadi kita selalu menggunakan untuk memberikan dana bantuan dan dana

akomodasi antar jemput para pekerja”. Dan informan 3 mengatakan bahwa perusahaan bersedia menangani konflik dan

bertanggung jawab. Intinya maksud ketiga informan yaitu perusahaan selalu melayani dan bertanggung jawab kepada

masyarakat.

10 | Bagaimana “ Awalnya, perlu “Di “ PT.Wahana | Informan1: (1) Hubungan
tahapan untuk diketahui dari perusahaan PT Sekar Agro | SDM masih sosial yang
upaya pendekatan | sekian 6.470 kepala | Wahana Sekar | memang setiap | dibawah masih
dan penerapan keluarga, 40% Agro, kami juga | sebulan sekali | standar dan bagus
aktivitas SDM masih mempunyai memberikan | hubungan
community dibawah standar. fasilitas kepada sosial masih (2) Perusahaan
relations Tapi jika ada perkebunan kampung kami | bagus (1) memberika
(hubungan masalah hubungan | sepertitraktor | beberapa hasil n fasilitas
komunitas) sosial saya nilai dan juga alat— | tanamandan | Informan 2 : dan hasil
dengan warga desa Lio ini sangat | alat lain yang beras. Dan Perusahaan produksiny
kampung Lio? bagus.” bisa juga ada mempunyai a

dipinjamkan dan | beberapa dari | fasilitas
untuk dirawat. warga perkebunan
Seperti itulah kampung ini | yang bisa
dari dahulu yang dipakai untuk
kami mendapatkan | warga secara
menyediakan | pekerjaan dari | gratis. (2)
untuk bisa PT Wahana
diperlukan Sekatr Agro.” | Informan 3 :
secara bebas. Perusahaan
Tetapi yang memberikan
susah seperti beberapa hasil
yang didalam produksinya
kebun — kebun, kepada warga.
itu selalu ada (2)
gesekan. Jadi
harus ada
pendekatan —
pendekatan
yang ekstra
secara baik —
baik.”

Analisis :

Adapun juga tahapan untuk upaya pendekatan dan penerapan aktivitas community relations perbedaan dalam

berpendapat. Informan 1 mengatakan SDM masih rendah dan hubungan sosial masih bagus “perlu diketahui dari

sekian 6.470 kepala keluarga, 40% SDM masih dibawah standar. Tapi jika ada masalah hubungan sosial saya nilai
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desa Lio ini sangat bagus.” Ujarnya. Tetapi informan 2 dan 3 “kami juga mempunyai fasilitas perkebunan seperti

traktor dan juga alat — alat lain yang bisa dipinjamkan dan untuk dirawat. Seperti itulah dari dahulu kami

menyediakan untuk bisa diperlukan secara bebas”. Berarti memiliki pendapat yang sama yaitu perusahaan

mempunyai fasilitas perkebunan yang bisa dipakai untuk warga secara gratis.

11 | Bagaimana “ Kalau “Ya diterima “Ya kami Informan 1 : (1) Respon
respon warga permasalahan jalan | dengan lapang | sebagai warga | Respon warga warga
kampung Lio ini ini, perusahaan dada. Desa kampung Lio | positif, karen positif
terhadap tidak merasa tersebut tentunya perusahaan karena
penanganan keberatan dengan berlokasi sangat senang | telah perusahaan
tanggung jawab catatan dengan bersebelahan dan memberikan telah .
dari perusahaan? aturan dan SOP. dengan tanah | berterimakasih | jalan akses mgmberlka

4 n jalan
Bahkan perusahaan jalan kepada PT | yang baru. (1)
. yang baru.
telah memeberikan perusahaan, WSA dengan
jalan akses yang sebab itu adanya jalan | Informan 2 :
baru. Jaadi respon mereka ingin akses yang Respon warga
nya positif senang | mempertahanka baru senang karena
dengan hal ini.” n tetapi mereka | dibuatkan oleh | telah diberikan
sudah diberikan | perusahaan. | jalan yang
jalan dari Jadi kami baru. (1)
perusahaan. lebih mudah
Jadi respon untuk keluar | Informan 3 :
warga senang masuk ke Warga merasa
sudah diberikan | tempat tinggal | berterimakasih
jalan akses yang kami.” terhadap
diberikan perusahaan
tersebut.” atas pemberian
akses jalan
yang baru. (1)

Analisis :

Respon warga kampung Lio terhadap penanganan tanggung jawab dari perusahaan mengalami hasil yang positif.
Ketiga informan mempunyai pendapat yang memiliki kesamaan. Seperti informan 3 yang mengatakan “Ya kami
sebagai warga kampung Lio tentunya sangat senang dan berterimakasih kepada PT Wahana Sekar Agro dengan
adanya jalan akses yang baru dibuatkan oleh perusahaan”. Jadi bisa disimpulkan bahwa respon warga positif
karena perusahaan telah memberikan jalan yang baru.

12 | Apakah “Ada. Intinya “ Tidak pernah, “Kami Informan 1 : (1) Sudah
sebelumnya sudah pemerintahan hanya masuk sebelumnya | Ada, tetapi mendapatk
ada pengaduan kecamatan surat kabar sudah melihat dari an respon
dari kampung Lio tersebut, begitu saya. Cuma melaporkan | aturan bahwa pen.gaduan
terhadap melihat SOP dan kalau bagian kasus ini perusahaan dari .
pemerintah undang — kebun pernah kepada pihak | memang wajb pemerintah

undangnya kita dipanggil kecamatan. | mempunyai setempat.

115




setempat terkait tersebut, memang | oleh pemerintah | Tetapi sempat | akses jalan
konflik ini? jalan utama setempat. Dan belum ada tersendiri. (1)
tersebut tidak boleh warga respon mereka (2) ;ﬁg;%%a
diberikan kepada masyarakat terkait Informan 2 : respon dari
masyarakat berbondong — pemanggilan | Hanya surat pemerintah
ataupun bondong untuk dari pihak teguran dari setempat.
pemerintah sesuai mengadu ke kecamatan pemerintah
dengan aturan pemerintah kepada PT setempat. (1)
tersebut. Jadi setempat.” Wahana Sekar
diwajibkan setiap Agro. Dan Informan 3 :
perusahaan harus baru direspon | Warga telah
mempunyai akses pada saat PT | melapor akan
jalan tersendiri dan WSA tetapi belum
tidak bisa dilewati melakukan ada respon
oleh masyarakat, pembangunan | yang cepat
boleh dilewati untuk akses | darimpemerint
tetapi ada jalan kampung | ah setempat
batasannya.” il juga. (2)
Analisis :

Adanya sebuah pengaduan dari warga kepada pemerintah setempat. Informan 1 dan 2 memiliki pendapat yang sama yaitu

sudah mendapatkan respon pengaduan dari pemerintah setempat. “ Intinya pemerintahan kecamatan tersebut, begitu melihat

SOP dan undang — undangnya tersebut, memang jalan utama tersebut tidak boleh diberikan kepada masyarakat ataupun

pemerintah sesuai dengan aturan tersebut. Jadi diwajibkan setiap perusahaan harus mempunyai akses jalan tersendiri dan

tidak bisa dilewati oleh masyarakat, boleh dilewati tetapi ada batasannya.” Ujar informan 1. Lalu informan 3 menganggap

kurangnya tanggapan respon dari pemerintah setempat. “Kami sebelumnya sudah melaporkan kasus ini kepada pihak

kecamatan. Tetapi sempat belum ada respon mereka terkait pemanggilan dari pihak kecamatan kepada PT Wahana Sekar

Agro.” Ujar informan 3.

13

Bagaimana
respon
pemerintah
setempat terkait
konflik ini?

“ Sebetulnya kita
mendapatkan
peringatan. Tetapi
diperingatkan
tentang konflik
apapun itu selalu
update dan tidak
menghambat
kepada
pembangunan
kepemerintahan.
PT Wahana Sekar
Agro selalu siap
membantu dan
mencover setiap

“ Positif dan
tidak ada
masalah.

Karena sudah
diganti oleh
perusahaan.

Karena jalan

akses yang awal
memang milik
perusahaan.
Yang ada
masalah hanya
yang dikebun.”

“Respon
kecamatan
sangat kurang
cepat dan
tanggap.
Sempat
kecewa karena
pihak
kecamatan
pada saat
kami
melaporkan
kejadian ini
tidak langsung
di proses cepat

Informan 1 :
Sudah
mendapat
teguran dan
perusahaan
siap
bertanggung
jawab (1)

Informan 2 :
Tidak ada
masalah
karena sudah
bertanggung
jawab. (1)

(1) Perusahaan
siap
bertanggun
g jawab
dari
teguran
pemerintah
setempat.

(2) Kurangnya
respon
cepat dari
pemerintah
setempat.
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kegeiatan
kemajemukan
pemerintah, dan
lagi pula kita tidak
merasa
terganggu.”

begitu saja.
Sedangkan
kasus
sebenarnya
sudah
berlangsung
lama terjadi.
Dan baru baru
ini memang
kami
melapor.”

Informan 3 :
Pemerintah
setempat
kuragnya
respon cepat.

)

Analisis :

Berbagai macam respon dari pemerintah setempat terhadap para informan. Informan 1 mengatakan ““ Sebetulnya

kita mendapatkan peringatan. Tetapi diperingatkan tentang konflik apapun itu selalu update dan tidak menghambat

kepada pembangunan kepemerintahan. Ujar informan 1 yang sudah mendapat teguran dari pemerintah setempat.

Kesamaan pendapat terjadi pada informan 2 dan 3 yang mengatakan kurang tanggapnya respon dari pemerintah

setempat. “Respon kecamatan sangat kurang cepat dan tanggap. Sempat kecewa karena pihak kecamatan pada

saat kami melaporkan kejadian ini tidak langsung di proses cepat begitu saja. Sedangkan kasus sebenarnya sudah

berlangsung lama terjadi”. Ujar informan 3 yang merasa kecewa dengan respon pemerintah setempat.

14

Yang bapak
ketahui,
Bagaimana hasil
dari kegiatan
aktivitas
community
relations yang
dilakukan PT.
Wahana Sekar
Agro yang
diterima warga
kampung Lio?

“ Hasil dari
kegiatan hubungan
komunitas tersebut,
kami merasa cukup

berhasil, bukan
hanya kejadian ini,
tetapi dari sektor
kerjasama seperti
kami memberikan
lapangan kerja
untuk para warga
kampung Lio. Itu
cukup untuk
mereka mencari
nafkah, dan
keuntungan buat
PT Wahana Sekar
Agro adalah
semakin
berkembangnya
agroindustri atau
perkebunan ini
untuk diperjual
belikan dan bahkan

“ Sangat
bermanfaat
sekali. Bahkan
berawal dari
unit unit alat
perkebunan
yang kami
pinjamkan *

“Ya soal dari
hubungan
tersebut dari
beberapa
warga kampug
Lio ada yang
mendapatkan
pekerjaan dan
cukup
memberikan
nafkah bagi
keluarganya,
juga
mendapatkan
beberapa hasil
tanaman dan
sembako dari
PT WSA. Dan
juga setelah
akses jalan
tersebut sudah
jadi kami juga
bisa melewati
akses jalan

Informan 1 :
Cukup berhasil
dilihat dari
sektor
kerjasama dan
membuka
lapangan kerja

1)

Informan 2 :
Bermanfaat,
dengan cara
membantu
meminjamkan
peralatan. (1)

Informan 3 :
Mendapatkan
hasil dari
perkebunan
dan lowongan
pekerjaan (1)

(1) Perusahaan
membuka
lapangan
pekerjaan
dan
meminjam
kan
peralatan
kebun.
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kami ekspor ke
negara tetangga.’

’

tersebut
dengan aman
dan tidak
mengalami
kesulitan.”

Analisis :

Kesamaan pendapat juga terjadi pada hasil dari kegiatan aktivitas community relations yang dilakukan oleh

perusahaan. Informan 1 mengatakan *“ Hasil dari kegiatan hubungan komunitas tersebut, kami merasa cukup

berhasil, bukan hanya kejadian ini, tetapi dari sektor kerjasama seperti kami memberikan lapangan kerja untuk

para warga kampung Lio”. Ujar informan 1. Informan 2 juga mengatakan “Sangat bermanfaat sekali. Bahkan

berawal dari unit unit alat perkebunan yang kami pinjamkan”. Yang berarti Bermanfaat, dengan cara membantu

meminjamkan peralatan. Lalu pandangan dari informan 3 adalah mendapatkan hasil dari perkebunan dan lowongan

pekerjaan dari perusahaan.

15

Apakah terdapat
hambatan dalam
dalam
penanganan
konflik atau
permasalahan ini
terkait dengan
aktivitas
Community
Relation?

“Sebetulnya
permasalahan
tersebut bukan

terkaitan sampai
berita Go
internasioal, hanya
setingkat
kabupaten. Karena
PT Wahana Sekar
Agro itu dianggap
ilegal, Padahal
legalitasnya jelas
dan baik. Hal
konflik kecil bisa
menjadi kecil
bahkan konflik
besar bisa menjadi
sangat besar.
Permasalahan itu
hal yang biasa
yang perkatan A
menjadi Z. Tetapi
PT Wahana Sekar
Agro tidak takut
dengan hal itu,
karena kita
perusahaan yang
resmi yang taat
dalam hal
apapun.”

“Sama sekali
tidak ada
hambatan. Jadi
sebelum kita
beraksi, kita
memang sudah
menunjukan
sikap yang baik
didepan warga.
Karena kita
sudah banyak
membantu
warga dengan
meminjamkan
peralatan dari
perusahaan
untuk warga”

“Tentunya
hambatannya
yaitu,
penanganan
dari PT WSA
dan
Kecamatan
yang sangat
lambat
prosesnya.
Dari PT WSA
sendiri
hambatannya
mereka tidak
menyadari
adanya lahan
jalan akses
kami tertutup,
sedangkan
untuk pihak
kecamatan
karena
lamanya
proses teguran
atau
kerjasamanya
terkait
masalah ini.”

Informan 1 :
Hambatan
seperti
penyebaran
berita yang
terlalu dibesar
besarkan. (1)

Informan 2 :
Merasa tidak
ada hambatan
karena sudah
menunjukan
sikap baik
terhadap
warga. (2)

Informan 3 :
Hambatan
merupakan
proses
lambatnya
respon
perusahaan
yang tidak
tanggap dan
mengulur. (3)

(1) Berita
miring atau
Hoax yang
tersebar.

(2) Perusahaan
telah
menunjuka
n sikap
yang baik
kepada
warga.

(3) Lambatnya
respon
perusahaan.
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Analisis :

Menurut informan terdapat hambatan dalam dalam penanganan konflik atau permasalahan dalam penanganan

konflik ini. “Karena PT Wahana Sekar Agro itu dianggap ilegal, Padahal legalitasnya jelas dan baik. Hal konflik

kecil bisa menjadi kecil bahkan konflik besar bisa menjadi sangat besar. Permasalahan itu hal yang biasa yang

perkatan A menjadi Z. Tetapi PT Wahana Sekar Agro tidak takut dengan hal itu, karena kita perusahaan yang

resmi yang taat dalam hal apapun.” Ujar informan 1. Hal tersebut juga dijelaskan oleh informan 2 merasa tidak ada

hambatan karena perusahaan sudah menunjukan sikap baik terhadap warga. “Sama sekali tidak ada hambatan. Jadi

sebelum kita beraksi, kita memang sudah menunjukan sikap yang baik didepan warga . Ujar informan 2. Lalu

informan 3 mempunyai pandangan bahwa hambatan merupakan proses lambatnya respon perusahaan yang tidak

tanggap dan mengulur — ulur waktu.

16 | Apakah ada “ Kendala disini “ Kendala “ Ya,untuk Informan 1 : (1) Terdapat
kendala dalam ada yang bisa memang ada, kendala Terdapat kendala
menjalin dikatakan kubu tetapi kendala komunikasi | kendala yaitu dari warga
komunikasi antara | desa. Itu adalah tersebut kami masih | ancaman kgmpung
perusahaan seperti sesepuh hanyalah menyayangkan | gangguan dari Lio.
dengan warga kampung, kita pegawai yang sikap kubu desa. (1)
kampung Lio? manfaatkan sebagian juga kecamatan (2) Kurang

adanyab tokoh berkerja di yang tanggapnya
masyarakat. Tetapi | kelurahan saja. prosesnya Informan 2 : pihak
ada saja Ancaman, Kan mereka tidak cepat Karena pemerintah
Gangguan, dan harus dan PT karyawan setempat
Tantangan. Tetapi menunjukan Wahana Sekar | merupakan dan
semua itu sifat membela Agro tidak | warga perusahaan.
terkordinasi sedangkan menyadari kampung Lio,
dengan kecamatan warga bahwa jadi mereka
Jjasinga.” masyarakat kampung kami | harus membela
biasa selebihnya | sulitdengan | kampung
baik — baik akses keluar | sendiri. (1)
saja.” masuk jalan.”
Informan 3 :
Menyayangka
n sifat dari
kecamatan dan
perusahaan.
)
Analisis :

Dalam menjalin komunukasi harmonis antara perusahaan dengan warga terkain dengan permasalahan ini ada

beberapa pendapat dari informan. Ada yang mengatakan kendalanya berupa ancaman dari gangguan dari desa

seperti yang dikatakan Informan 1 “ Kendala disini ada yang bisa dikatakan kubu desa. Itu adalah seperti sesepuh
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kampung, kita manfaatkan adanyab tokoh masyarakat. Tetapi ada saja Ancaman, Gangguan, dan Tantangan”.

Lalu dikuatkan pendapat tersebut oleh padangan informan 2, bahwa karyawan merupakan warga kampung Lio, jadi

mereka harus membela kampung sendiri. Berbeda dengan informan 3 “Untuk kendala komunikasi kami masih

menyayangkan sikap kecamatan yang prosesnya tidak cepat dan PT Wahana Sekar Agro tidak menyadari bahwa

kampung kami sulit dengan akses keluar masuk jalan”. Yang menyayangkan sifat dari kecamatan dan perusahaan.

17 | Apakah ada “ Ada. Yaitu “ Kalau untuk “ Sebagai Informan 1 : (1) Sama -
pengeluaran atau anggaran. Adalah | biaya jelas pasti pihak yang Kedapatan sama
biaya dalam anggaran yang tak | ada. Mau tidak dirugikan, pengeluaran men_geluark
penanganan terduga yang diluar | mau kita harus | kami juga dulu | anggaran an biaya
konflik atau dana CSR. “ memperbaiki sempat dalam untuk
permasalahan ini? jalan tersebut merapihkan | menyelesaikan ”?emperba'

yang hampir jalan akses masalah !(llakses
400 meter kami sendiri | tersebut. (1) jatan.
panjangnya. memakai biaya
Jadi tetap biaya | kami sendiri | Informan 2 :
itu termasuk seperti Biaya yang
kendala.” merapihkan | dikeluarkan
jalan tersebut. | untuk
Tetapi dalam | memperbaiki
menyelesaikan | jalan. (1)
permasalahan
ini tentunya | Informan 3 :
kami tidak Mengeluarkan
sedikit sepeser | biaya untuk
pun merapihkan
mengeluarkan | jalan akses
biaya” tersebut. (1)

Analisis :

Setiap permasalahan yang berkaitan dengan hal kerugian, pasti ada biaya yang keluar untuk penanganan suatu
permasalahan. Informan 1, 2 dan 3 sama sama mengeluarkan biaya untuk memperbaiki akses jalan. Pandangan
menurut informan 1 adalah kedapatan pengeluaran anggaran dalam menyelesaikan masalah tersebut. Informan 2
mengatakan “ Kalau untuk biaya jelas pasti ada. Mau tidak mau kita harus memperbaiki jalan tersebut yang
hampir 400 meter panjangnya. Jadi tetap biaya itu termasuk kendala.” Tutur informan 2. Yang dijelaskan kembali
oleh informan 3, mengatakan * Sebagai pihak yang dirugikan, kami juga dulu sempat merapihkan jalan akses kami
sendiri memakai biaya kami sendiri seperti merapihkan jalan tersebut”. Ujar informan 3.

18 | Hingga saat ini “ Ada. Kita sudah “ Saya rasa “ Kami Informan 1 : (1) Membuat aturan
setelah punya program memang sudah | sebagai warga | Masih terdapat | untuk melewati
permasalahan dengan tim tidak ada. kampung Lio | keluhan. akses jalan utama.
tersebut sudah manajemen, masih Tetapi yang sudah puas | Tetapi
dinyatakan damai, tetap ada yang rumahnya dekat | mendapatkan | perusahaan (2) Warga puas
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apakah masih ada | ingin menanyakan area kantor apa yang kita | telah dengan
laporan dari tentang jadwal tetap sajaada | butuhkan dari | bertanggung akses jalan
warga kampung buka tutup jalur keluhan atau | sejak lama dan | jawab dan yang baru.
Lio kepada akses. Tetapi kita | aduan yang ada. | akhirnyakita | membuat
pemerintah memakai SOP Tapi kan akses sudah aturan. (1)
setempat yang memakai izin. jalanini mendapatkan
masih berkaitan Karena kita sudah sifatnya buka pengganti Informan 2 :
dengan masalah memberikan akses tutup, jadi akses jalan | Tidak ada,
yang sama? jalan yang baru memang harus | menuju rumah | Tetapi
untuk mereka.” melapor. Tapi kami. Jadi perusahaan
saya rasa itu sampai saat | telah membuat
sudah aman dan ini kamu aturan buka
damai” belum tutup akses
melaporkan | jalan. (1)
lagi terkait
kasus yang Informan 3 :
sama.” Warga sudah
puas karena
telah
mendapatkan
akses jalan
alternatif yang
baru.
2
Analisis :

Menurut informan setelah permasalahan sudah dinyatakan damai. Masih terdapat keluhan dari warga yang

dijelaskan oleh informan 1 “ Ada. Kita sudah punya program dengan tim manajemen, masih tetap ada yang ingin

menanyakan tentang jadwal buka tutup jalur akses. Tetapi kita memakai SOP memakai izin. Karena kita sudah

memberikan akses jalan yang baru untuk mereka.”. berbeda dengan informan 2 dan 3 yang menjelaskan tidak

adanya keluhan kembali terkait permasalahan akses jalan tersebut. *“ Kami sebagai warga kampung Lio sudah puas

mendapatkan apa yang kita butuhkan dari sejak lama dan akhirnya kita sudah mendapatkan pengganti akses jalan

menuju rumah kami. Jadi sampai saat ini kamu belum melaporkan lagi terkait kasus yang sama”. Ujar informan 3

yang menjelaskan warga sudah puas dengan akses jalan yang baru.

19

Pasca dari
permasalahan
konflik tersebut,
apa saja dampak
manfaat atau
pengaruh yang
diterima oleh
pihak warga
kampung Lio dan
pemerintah

“ Kalau dinikmati

untuk hasilnya, kita

harus hati — hati

dan waspada. Yang

jelas kita
penanganan harus
benar — benar
persuasif tidak
boleh represuasif.

“ Dampak jelas.
Jika kita dapat
menguasai jalan
utama tersebut
tentunya
perusahaan
senang sekali.
Dan warga juga
merasakan

“Setelah dari
kasus
permasalahan
ini kami bisa
menjalin
hubungan
yang baik
dengan
perusahaan.
Dan bisa terus

informan 1:
Positif dan
tetap berhati —
hati dalam
penanganan.

1)

Informan 2:
Sudah dapat
menguasali

)

()

Respon
baik tetapi
perlunya
kewaspada
an lebih.

Sama —
sama
merasakan
senang dan
hubungan
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setempat yang
bapak terima?

90% warga
merespon positif

akses jalan yang
baru”

berkerjasama
dengan baik.”

akses jalan
utama
tersebut. Dan
warga telah
merasakan
akses jalan
yang baru.(2)

Informan 3 :
Pasca
permasalahan,
warga bisa
menjalin
hubungan baik
dengan
perusahaan.

)

baik.

Analisis :

Pasca permasalahan akses jalan tersebut, informan satu mengatakan “ Kalau dinikmati untuk hasilnya, kita harus

hati — hati dan waspada. Yang jelas kita penanganan harus benar — benar persuasif tidak boleh represuasif. 90%

warga merespon positif ' yang mempunyai sudut pandang tetap berhati — hati dalam penanganan konflik. Berbeda

dengan informan 2 dan 3 yang sama — sama merasakan senang dan hubungan baik yang dijelaskan oleh infoman 2 “

Dampak jelas. Jika kita dapat menguasai jalan utama tersebut tentunya perusahaan senang sekali. Dan warga juga

merasakan akses jalan yang baru”. Begitu pun.informan 3 yang merasakan akses jalan yang baru.

20

Bagaimana
hubungan warga
kampung Lio
dengan PT.
Wahana Sekar
Agro sekarang ini
yang bapak
ketahui?

“ Masalah itu dari
dulu memang
sudah landai.

Cuma seperti biasa
permasalahan

sudah selesai tetapi
masih saja
diangkat kembali.
Jadi hubungan
sekarang ini tetap
sudah baik — baik
saja“

“ Ya sudah baik
— baik saja.
Apalagi sejak
pergantian
kepala lurah
akan semakin
membaik antara
hubungan
warga dengan
perusahaan.
Jadi semua
sudah clear,
aman dan
damai.”

“Masyarakat
hingga sampai
saat ini
termasuk saya
sudah tidak
mempermasal
ahkan kasus
ini. Hubungan
terus berlajut
dan terus
berkerjasama
membangun
hubungan
yang baik.”

Informan 1 :
Sudah damai,
tetapi masih
sedikit
permasalahan
itu diangkat
kembali.

Informan 2:
Sudah tidak
ada msalah
kembali. Dan
damai

Informan 3 :
Aman dan
damai. Dan
hubungan

(1) Permasalah

an sudah
damai dan
harmonis.
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semakin
membaik.

Analisis :

Kesamaan respon dari informan 1, 2 dan 3 dikuatkan oleh permasalaahn sudah damai dan harmonis. Seperti yang

diucapkan informan 1 “ Masalah itu dari dulu memang sudah landai. Cuma seperti biasa permasalahan sudah

selesai tetapi masih saja diangkat kembali. Jadi hubungan sekarang ini tetap sudah baik — baik saja . Jadi sudut

pandang dari ketiga informan tersebut adalah permasalahan sudah damai dan hubungan kembali harmonis.

21 | Bagaimana “ Baik — Baik saja, “Berjalan “ Saat ini kami | Informan 1 : (1) Komunikas
komunikasi dalam arti tidak | dengan baik dan | juga sudah Sudah i
masyarakat merasa dirugikan.” tidak ada berdamai membaik dan perusahaan
kampung Lio masalah. dengan pihak | tidak ada dengan
dengan Bahkan PT WSA. Jadi | masalah. (1) warga
perusahaan sekarang setiap pihak kami sudafg ik
hingga saat ini? warga yang jika ingin Informan 2 : membark.

ingin melewati | berkomunikasi | Berjalan
jalan utama langsung dengan baik.
harus melapor. dengan @
Jadi hubungan perusahaan
kebih tinggal Informan 3 :
harmonis.” melaporkan | Sudah
saja. Dan berdamai dan
aman komunikasi
tentram.” lancar. (1)

Analisis :

Menurut informan 1, 2 dan 3 memiliki kesamaan sudut pandang mengenai komunikasi warga dengan perusahaan
hingga saat ini . Yang dijelaskan oleh informan 1 ““ Baik — Baik saja, dalam arti tidak merasa dirugikan”. Lalu
informan 2 “Berjalan dengan baik dan tidak ada masalah. Bahkan sekarang setiap warga yang ingin melewati
Jjalan utama harus melapor. Jadi hubungan kebih harmonis”. Dan dikuatkan kembali dengan informan 3 “ Saat ini
kami juga sudah berdamai dengan pihak PT WSA. Jadi pihak kami jika ingin berkomunikasi langsung dengan
perusahaan tinggal melaporkan saja. Dan aman tentram”. Jadi komunikasi anatara perusahaan dengan warga
hingga saaat ini sudah membaik.

22 | Setelah “ Ada. Seperi “ Kebetulan “ Untuk sektor | Informan1: (1) Mengalami
permasalahan penanaman cabai, juga di sektor kerjasama, Hasil peningkata
dinyatakan damai, | singkong itu kan industri dan yang pasti pekerjaan n deng_an
apakah hubungan dilingkungan proses tersebut, kami biasa semakin berkerjasa
relasi antara masayarakat pasti kita juga mendapatkan | meningkat. (1) ma.
warga dengan sangat memakai tenaga hasil dari
perusahaan dimanfaatkan. Juga kerja dari produksi dari Informan 2 :
mengalami penanaman di mereka semua. PT WSA dan Memakai
peningkatan tanah — tanah lain. | Jadi kebetulan bisa kami tenaga kerja
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dalam sektor Dan juga tentunya sejak pasca jadikan suatu warga yang
kerjasama? mengalami permasalahan | kerajinan atau dapat
peningkatan ” akses jalan obat menghasilkan.
tersebut, kesehatan. D
munculnya Dan hubungan
sebuah tetap membaik | Informan 3:
pekerjaan untuk | dan tidak ada Kerjasama
mereka juga. permasalahan akan
Jadi lebih bagus lagi.” mendapatkan
juga.” hasil yang bisa
dikelolah
kembali. (1)
Analisis :

Terdapat peningkatan di sektor kerjasama pasca konflik dinyatakan damai. Informan 1, 2 dan 3 juga memiliki
pandangan yang sama. Menurut informan 1 “ Ada. Seperi penanaman cabai, singkong itu kan dilingkungan
masayarakat pasti sangat dimanfaatkan. Juga penanaman di tanah — tanah lain. Dan juga tentunya mengalami
peningkatan”. Yang menjelaskan Hasil pekerjaan semakin meningkat. Informan 2 “ Kebetulan juga di sektor
industri dan proses tersebut, kita juga memakai tenaga kerja dari mereka semua. Jadi kebetulan sejak pasca
permasalahan akses jalan tersebut, munculnya sebuah pekerjaan untuk mereka juga. Jadi lebih bagus juga”. Dan
informan 3 memiliki pandangan bahwa kerjasama akan mendapatkan hasil yang bisa dikelolah kembali. Jadi ketiga
pandangan dari ketiga informan tersebut adalah mengalami peningkatan dengan berkerjasama.

23

Menurut bapak “Oh pasti. Pasti “ Ya tentunya “Ya benar Informan 1: (1) Hubungan
sendiri apakah baik. Dan lagi pula pasti. Bukan sekali. Dengan | Konsep relasi | harmonis
dengan konsep memang hal biasa karena meningkatkan | manajemen, meningkat antara
manajemen relasi | dimana perusahaan | permasalahan hubungan jelas membuat | warga dengan
ini mampu itu berdiri. Tapi jalan saja, itu harmonisasi | hubungan perusahaan.
meningkatkan yang jelas pada memang antara warga | menjadi

hubungan umumnya membaik. kewajiban dengan membaik. (1)

harmonisasi Karena setiap sebuah perusahaan,

antara warga dan minggu selalu ada perusahaan kita juga sama | Informan 2 :

perusahaan sosialisasi.” untuk sama nyaman | Kewajiban

semakin memperkerjakan dan perusahaan

membaik? penduduk bersosialisasi | saling

setempat. Itulah | tanpa adanya | membantu

syarat — syarat | masalah lagi.” | dengan
untuk memiliki membujka
HGU. Harus lapangan
pasti, harus pekerjaan bisa
harmonis agar membuat
segalanya hubungan
tercapai dan semakin

harmonis.(1)
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saling
membantu.’

’

Informan 3 :
Meningkatkan
hubungan, bisa
membangun
yang lebih
baik antara
perusahaan
dengan warga.

)

Analisis :

Konsep manajemen relasi ini mampu meningkatkan hubungan harmonisasi antara warga dan perusahaan semakin membaik.

Begitupun dengan informan 1, 2 dan 3. Memiliki sudut pandang yang sama, seperti yang dijelaskan oleh informan 1 “Oh

pasti. Pasti baik. Dan lagi pula memang hal biasa dimana perusahaan itu berdiri. Tapi yang jelas pada umumnya membaik.

Karena setiap minggu selalu ada sosialisasi. Jadi Hubungan harmonis meningkat antara warga dengan perusahaan.

24

Tentunya setelah
konflik ini sudah
berdamai, pasti
muncul sebuah
evaluasi.
Bagaimana hasil
dari Evaluasi
tersebut ?

“Evaluasi secara
keseluruhannya,
Kita balik ke diri
sendiri apa yang
sudah terjadi kita
harus koreksi diri
sendiri. Dan
kebalikannya juga
bagaimana dengan
masyarakat?
Secara keseluruhan
Insyaallah berhasil
sukses dan Jaya! *

“ Evaluasinya
itu menurut saya
adalah namnaya

sebuah tanah
hak milik jangan

terlalu lama
dibiarkan. Itu

sebab akibat
menjadi seperti
itu, kantor PT

Wahana Sekar

Agro sendiri

sudah dapat
surat resmi, jadi
jika ingin
membuat
sesuatu tidak
perlu
memikirkan
kembali. Karena
jalan akses
utama tersebut
memang milik
PT Wahana
Sekar Agro yang
bersertifikat
resmi. Dan
jangan terlalu

“Ya kami
sebagai pihak
warga
evaluasinya
adalah selalu
sering
berkomunikasi
dengan
perusahaan
juga agar
kami paham
yang dimana
kita bisa
menggunakan
akses jalan
tersebut, dan
juga untuk
saling
kerjasama
dalam bidang
industri
perkebunan.”

Informan 1:
Evaluasi
secara
keseluruhan
yang sudah
terjadi. (1)

Informan 2 :
Mengingat
akses jalan
utama tersebut
milik
perusahaan
dan
perusahaan
tidak boleh
membiarkan
jalan tersebut
diabaikan. (1)

Informan 3:
Selalu
berkomunikasi
dengan
perusahaan
agar tidak
terjadi
permasalahan
kembali. (2)

(1) Evaluasi
terhadap
apa yang
sudah
terjadi.

(2) Berkomuni
kasi dengan
perusahaan
untuk
mengetahui
nya.
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lama dibiarkan
begitu saja.”

Analisis :

Menurut informan setelah konflik ini sudah berdamai, pasti muncul sebuah evaluasi. Informan 1 dan 2 memiliki pandangan

yang sama yaitu melakukan evaluasi terhadap apa yang sudah terjadi. Informan 1 mengatakan © “Evaluasi secara

keseluruhannya, Kita balik ke diri sendiri apa yang sudah terjadi kita harus koreksi diri sendiri. Berbeda pandangan dengan

informan 3 “sebagai pihak warga evaluasinya adalah selalu sering berkomunikasi dengan perusahaan juga agar kami

paham yang dimana kita bisa menggunakan akses jalan tersebut, dan juga untuk saling kerjasama dalam bidang industri

perkebunan”. Yang berarti Selalu berkomunikasi dengan perusahaan agar tidak terjadi permasalahan kembali.

25 | Dengan adanya “ Dengan juga “100% “Ya semenjak | Informan 1 : (1) Berhasil
relasi manajemen | adanya dana CSR. berhasil. Jika | masalah akses | Dengan dalam
dan menerapkan Untuk membantu ke | melihat contoh jalan sudah | adanya dana membangu
aktivitas beberapa desa, kasus yang aman dan CSR yang bisa n hubun_gan
Community kami nyarakan ini dikebun lain, damai.Bisa | membantu harmonis.
Relation. Apakah sudah berhasil.” kita sudah dikatan warga. (1)
hingga saat ini bertanggung berhasil, dan
sudah bisa jawab dan kami para Informan 2 :
dikatakan sukses respon warga warga juga | Melihat dari
atau berhasil tersebut berterimakasih | beberapa
dalam berakhirsenang sudah masalah lain
membangun dan sukses. Jasi diberikan yang serupa,
hubungan bisa dikatan akses jalan pihak
harmonisasi berhasil.” yang baru perusahaan
dengan warga? untuk kita berhasil

lewati.” menanganinya.
1)
Informan 3 :
Warga
berterimakasih
dengan
perusahaan,
terkait
permasalahan
telah
dituntaskan
sesuai
harapan. (1)

Analisis :
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Informan 1, 2, dan 3 memiliki kesamaan pandangan terhadap adanya relasi manajemen dan menerapkan aktivitas
Community Relation yang sudah busa dikatakan sukses atau berhasil dalam membangun hubungan. Informan 1 menfatakan
“ Dengan juga adanya dana CSR. Untuk membantu ke beberapa desa, kami nyarakan ini sudah berhasil”. Jadi, dengan
adanya dana CSR yang bisa membantu warga. Lalu infoman 2 “ 100% berhasil. Jika melihat contoh kasus yang dikebun
lain, kita sudah bertanggung jawab dan respon warga tersebut berakhir senang dan sukses. Jasi bisa dikatan berhasil”.
Meiliki arti melihat dari beberapa masalah lain yang serupa, pihak perusahaan berhasil menanganinya. Dan pandangan dari
informan 3 yaitu warga berterimakasih dengan perusahaan, terkait permasalahan telah dituntaskan sesuai harapan. Dan bisa

dikatakan berhasil dalam membangun hubungan harmonis.
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